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Penggunaan PP daur ulang dalam pembuatan komposit sebagai matriks merupakan salah satu 

upaya pengurangan limbah plastik namun nilai mekanisnya akan mengalami penurunan. 

Untuk meningkatkan  dilakukan pembuatan papan komposit dengan filler dan penguat serat 

alam, yaitu ampas teh dan serat rami. Kedua serat tersebut memiliki sifat hidrofilik seperti 

hemiselulosa, selulosa, dan lignin. Ampas teh dan serat rami terlebih dahulu diberi perlakuan 

alkalisasi untuk menghilangkan kandungan lignin dan hemiselulosa agar ikatan antara 

matriks dan serat menjadi lebih baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan alkalisasi terhadap pergeseran gelombang gugus fungsi dan penurunan 

absorbansi ampas teh dan serat rami dengan Fourier Transform Infrared (FTIR) dan 

pengaruh penambahan ampas teh dan serat rami terhadap kekuatan tarik dan kristalinitas 

komposit berbasis polipropilena daur ulang. Pengujian komposit dilakukan dengan uji tarik 

menggunakan Universal Testing Machine (UTM) dan uji kristalinitas menggunakan 

Differential Scanning Calorimetry (DSC). Hasil pengujian didapatkan adanya pengaruh 

perlakuan awal alkalisasi ditandai adanya pergeseran bilangan gelombang dan penurunan 

nilai absorbansi O-H mewakili senyawa hemiselulosa, selulosa, dan lignin dan C=O mewakili 

senyawa hemiselulosa dan adanya penurunan secara signifikan pada gugus  fungsi C=C 

mewakili senyawa lignin pada nilai absorban ampas teh sebesar 0,45 menjadi 0,28 dibanding 

serat rami dengan penurunan sebesar 0,28 menjadi 0,25 dapat dikatakan penurunan tersebut 

tidak signifikan. Pada pengujian komposit kekuatan tarik dan kristalinitas didapatkan bahwa 

penambahan ampas teh dan serat rami cenderung menurunkan kekuatan tarik dan kristalinitas 

polipropilena daur ulang, dengan kekuatan tarik tertinggi pada komposisi PP daur 

ulang/ampas teh/serat rami (60%wt:20%wt:20%wt) sebesar 6,066 MPa. Nilai derajat 

kristalinitas tertinggi pada variasi PP daur ulang/ampas teh/serat rami 

(60%wt:20%wt:20%wt) sebesar yaitu sebesar 33,93%. 
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